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Abstract 

 
Screen printing is a design pattern that can be painted, cut, or cut according to the example. At this 

time the use of digital printing techniques is being loved and is starting to be widely used and applied in 

various things. With these two methods, there is a difference in price and print results between screen 

printing and digital printing. Both methods have their respective advantages and disadvantages. Therefore, 

it is necessary to compare and see the difference between screen printing and digital printing. The purpose 

of this research is to see the differences as well as the advantages and disadvantages between digital printing 

and screen printing. The method used in this research is the Forward Chaining method. The Forward 

Chaining method is a search method or forward tracking technique that starts with existing information and 

combines rules to produce a conclusion or goal. 

 

Abstrak 

 
Sablon merupakan pola berdesain yang dapat dilukis, digunting, atau dipotong sesuai dengan contoh. 

Pada saat ini penggunaan teknik digital printing tengah digandrungi dan perkembangan mulai banyak 

digunakan serta diterapkan dalam berbagai macam hal. Dengan adanya dua metode tersebut membuat 

adanya perbedaan harga dan hasil cetak antara sablon dengan digital printing. Kedua metode tersebut 

memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Maka dari itu perlu dibandingkan dan dilihat 

perbedaan antara cetak sablon dengan digital printing. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat perbedaan 

serta kekurangan dan kelebihan antara print digital dan sablon. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode Forward Chaining. Metode Forward Chaining adalah metode pencarian atau teknik pelacakan 

ke depan yang dimulai dengan informasi yang ada dan penggabungan rule untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan atau tujuan. 
 

Kata Kunci: Forward Chaining, Sablon, Print Digital 

 

1. PENDAHULUAN 

Sablon merupakan pola berdesain yang 

dapat dilukis, digunting, atau dipotong sesuai 

dengan contoh [1]. Pada saat ini penggunaan 

teknik digital printing tengah digandrungi dan 

perkembangan mulai banyak digunakan serta 

diterapkan dalam berbagai macam hal. Dengan 

adanya dua metode tersebut membuat adanya 

perbedaan harga dan hasil cetak antara sablon 

dengan digital printing. Keduanya metode 

tersebut memiliki kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing. Maka dari itu 

perlu dibandingkan dan dilihat perbedaan 

antara cetak sablon dengan digital printing. 

Dalam mengembangkan penelitian ini, 

digunakan metode forward chaining. Forward 

Chaining adalah teknik pencarian yang dimulai 

dengan fakta yang diketahui, kemudian 

mencocokkan fakta-fakta tersebut dengan 

bagian IF dari rules IF-THEN. Bila ada fakta 

yang cocok dengan bagian IF, maka rule 

tersebut dieksekusi. Bila sebuah rule 

dieksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian 

THEN) ditambahkan ke dalam database. 

Metode Forward Chaining adalah metode 

pencarian atau teknik pelacakan ke depan yang 

dimulai dengan informasi yang ada dan 

penggabungan rule untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan atau tujuan [2]. Pemilihan metode 

tersebut karena dirasa cocok dan dapat menarik 

kesimpulan dari nilai parameter. 
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2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian pertama yang terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian 

yang telah dilakukan oleh Laura Christiana 

Lauzar (2010) yang berjudul “Kreasi Cetak 

Sablon Mudah Dan Berkualitas Tinggi Pada 

Kaos”. Objek dari penelitian ini berisi tentang 

cetak sablon yang merupakan teknik cetak 

yang paling banyak diminati hingga sekarang 

ini. Selain proses pengerjaannya yang mudah 

dan sederhana, teknik cetak ini mudah 

dipahami dalam waktu yang relatif singkat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penulisan berdasarkan studi literatur, 

yaitu mencari data dari berbagai sumber yang 

terkait dengan teknik cetak sablon [3].   

Penelitian kedua yang ditemukan adalah 

penelitian yang berjudul “Strategi Pemasaran 

Produk Digital Printing Pada Cv. Fnb Digital 

Jambi” oleh Yenni Yuniarti dan Sarah 

Mauliana (2012). Penelitian ini memiliki objek 

Strategi pemasaran merupakan senjata bagi 

perusahaan dalam menghadapi persaingan 

bisnis Digital Printing. Digital printing kini 

sedang menjadi trend khususnya untuk 

kepentingan promosi perusahaan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian menggunakan data primer, berupa 

wawancara terhadap pemilik CV. FNB Digital 

dan beberapa karyawannya mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian dan 

observasi/ pengamatan langsung pada obyek 

yang berhubungan dengan pengenalan strategi 

pemasaran produk digital pinting yang 

dijalankan oleh CV. FNB Digital. Kemudian 

data sekunder berupa profil perusahaan dan 

studi kepustakaan [4]. 

Penelitian ketiga yang telah ditemukan 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Akil 

(2017) yang berjudul “Analisa Efektifitas 

Metode Forward Chaining Dan Backward 

Chaining Pada Sistem Pakar”. Penelitian ini 

memiliki objek yaitu penggunaan algoritma 

forwardchaining dan backward-chaining pada 

sistem pakar adalah hal yang umum. Dimana 

proses metode forward chaining adalah data-

driven, sedangkan metode backward chaining 

adalah goal-driven. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini menganalisis sejauh mana 

efektivitas kedua metode tersebut dalam 

penggunaannya pada sistem pakar [5]. 

Penelitian keempat yaitu jurnal yang ditulis 

oleh Rawansyah, Candra Bella Vista , Dikky 

Awan Nugroho (2020) yang berjudul 

“Penentuan Estimasi Harga Desain Sablon di 

Percetakan Menggunakan Metode Forward 

Chaining” dari jurnal Politeknik Negri Malang 

pada Seminar Informatika Aplikatif Polinema 

(SIAP) 2020. Permasalahan yang ditemui pada 

penelitian ini yaitu bagaimana pelanggan dapat 

melakukan cetak sablon tanpa harus datang dan 

bertanya harga secara langsung. Dari 

permasalahan tersebut penulis bertujuan untuk 

membangun sistem yang dapat menerima 

masukan (input) dari  pengguna  berupa 

parameter penentuan harga cetak sablon 

sehingga menghasilkan  keluaran  (output)  

berupa  estimasi  harga  dan menerapkan   

metode forward   chaining untuk   menghitung 

estimasi  harganya. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini dibagi menjadi tiga buah 

tahap, yaitu: (1) tahap inisialisasi; (2) tahap 

analisa dan perancangan; (3) tahap 

implementasi dan pengujian [1]. 

Sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan yaitu akan dilihat perbedaan harga 

dan hasil cetak antara sablon dengan digital 

printing menggunakan metode forward 

chaining. Metode yang digunakan pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu metode 

penelitian yang metode Forward Chaining 

yang akan dimulai dengan mengidentifikasikan 

masalah yaitu memperhatikan dengan studi ke 

lapangan melihat perebedaan dari cetak sablon 

dan digital printing. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode Forward Chaining. 

Pada metode ini dimulai dari mengumpulkan 

sekumpulan fakta-fakta tentang cetak sablon 

dan digital printing yang telah diamati 

user/pengguna sebagai masukan (input) sistem 

untuk kemudian dilakukan pelacakan sampai 

tercapainya tujuan akhir berupa kesimpulan. 

Tahap terakhir yaitu menguji dan melihat 

perbedaan dari objek dengan hasil dari forward 

chaining [6]. 

Untuk melihat dan menguji perbedaan dari 

objek maka dapat dilakukan beberapa metode 

sebagai berikut : 

3.1 Analisis Metode Pelacakan  

Metode pelacakan digunakan untuk 

membedakan print digital dan sablon adalah 

dengan menggunakan metode forward 

chaining. Dengan  menggunakan metode ini 

semua data yang telah dikumpulkan akan 

ditelusuri untuk mendapatkan hasil perbedaan 

antara print digital dan sablon. 
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3.2 Analisis Metode Pencarian 

Metode pencarian yang digunakan untuk 

membedakan print digital dan sablon adalah 

best first search. Proses pencarian ini 

mengecek berdasarkan fakta fakta tentang 

cetak sablon digital printing. Metode 

pencarian ini digunakan agar proses pencarian 

lebih efektif [7]. 

 

 

 

 

 

3.3 Analisis Pohon Keputusan (Decision Tree) 

Pembentukan pohon keputusan pada sistem pakar untuk menentukan perbedaan print digital dan 

sablon menggunakan binary tree . Decision tree ini digabungkan dengan metode pencarian best first 

search. 

 
 

Gambar 3.1 Decision Tree Best First Search 

 

3.4 Perancangan Pohon Keputusan untuk Menentukan Perbedaan Digital Printing dan Sablon 

Diagram pohon keputusan adalah suatu rancangan yang digunakan untuk membangun sistem pakar, 

diagram pohon keputusan akan mempermudah menyusun basis pengetahuan dan aturan serta 

menentukan faktor kepastian dari suatu Perbedaan Digital Printing dan Sablon. 

 

Gambar 3.2 Decision Tree 
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3.5 Analisis Kaidah Produksi 

Keputusan yang dihasilkan digunakan sebagai acuan dalam menyusun kaidah. Ada beberapa  cara 

yang harus dilewati dari pengetahuan yang sudah di dapatkan [8], yaitu dengan cara mempersiapkan 

pengetahuan yang sudah di dapatkan dalam bentuk tabel keputusan decision [6]. 

a. Model Use Case Diagram  

 
Gambar 3.3 Use Case 

 

 

b. Actvity Diagram Pendeteksian 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram 
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c. Activity Diagram Pelaksanaan Pertama 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Pelaksanaan Pertama 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimulai dengan 

mengidentifikasikan masalah yaitu 

memperhatikan dengan studi ke lapangan 

melihat perbedaan dari cetak sablon dan digital 

printing. Selanjutnya dilakukan analisa dengan 

beberapa cara dan metode di yaitu metode 

deskriptif. Data yang telah didapat lalu 

dikumpulkan, disusun, kemudian 

dikelompokkan, lalu di analisa maka akan 

diperoleh beberapa gambaran pada masalah 

yang ada pada penelitian. Setelah itu dilakukan 

penetapan tujuan, dilakukan studi literatur dan 

mengumpulkan data primer yang dilakukan 

dengan cara interviu dan observasi dengan 

pemilik usaha print sablon dan digital printing.  

Setelah terkumpul data mengenai fakta 

dari cetak sablon dan digital printing. Fakta 

yang dikumpulkan dapat berupa kekurangan 

atau kelebihan dari masing-masing teknik 

cetak yang digunakan dengan melihat dan 

mengamati dari segi proses atau cara kerja, 

bahan yang digunakan, alat yang digunakan 

serta biayanya. Data tersebut akan diproses 

dengan diamati serta dilacak hingga didapat 

berupa kesimpulan. Kemudian dilakukan 

pengujian menggunakan metode forward 

chaining untuk melihat perbedaannya. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini yaitu : 

a. Akan terdapat perbedaan antara teknik 

cetak sablon dengan digital printing yang 

dapat dilihat dari segi kekurangan dan 

kelebihan dari masing-masing teknik 

tersebut. 

b. Metode forward chaining pada penelitian 

ini digunakan untuk melihat perbedaan 
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serta membandingkan antara teknik cetak 

sablon dengan digital printing. 
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